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ABSTRACT 

 

The use of Generative AI by students is not limited to learning outcomes 

but also extends to its application across various stages of completing 

student activities. However, previous research has focused primarily on 

academic performance, learning outcomes, and problem-solving 

abilities, while the effectiveness of student activities has received less 

specific attention. This study aims to analyze the effect of Generative 

AI use on the effectiveness of student activities at Universitas Airlangga. 

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional 

survey design. Data were collected through questionnaires from 65 

active Universitas Airlangga students who had used Generative AI in their 

student activities and were selected using purposive sampling. The data 

were analyzed using simple linear regression. The results showed that 

Generative AI use had a positive and significant effect on the 

effectiveness of student activities, with a regression coefficient of 

0.467, a t-value of 4.338, and a significance value of 0.000. The R-

squared value of 0.230 indicated that Generative AI use explained 23.0% 

of the variation in the effectiveness of student activities in the research 

model. These findings indicate that Generative AI use had a positive and 

significant effect on student activity effectiveness in the research 

model, which encompasses goal attainment, output quality, 

implementation efficiency, and timely completion. 

 

Keywords:  Generative AI; Student activity effectiveness; Airlangga 

University. 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan Generative AI oleh mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan 

capaian pembelajaran, tetapi juga mencakup pemanfaatannya dalam 

berbagai tahapan penyelesaian kegiatan. Namun, penelitian terdahulu 

lebih banyak mengkaji academic performance, learning outcomes, dan 

kemampuan pemecahan masalah, sehingga efektivitas kegiatan 

mahasiswa masih perlu dikaji secara lebih spesifik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Generative AI 

terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa Universitas Airlangga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

cross-sectional. Data diperoleh melalui kuesioner dari 65 mahasiswa aktif 

Universitas Airlangga yang pernah menggunakan Generative AI dalam 

kegiatan sebagai mahasiswa dan dipilih menggunakan purposive 

sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,467, nilai t sebesar 4,338, dan signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai R Square sebesar 0,230 menunjukkan bahwa 

penggunaan Generative AI menjelaskan 23,0% variasi efektivitas kegiatan 

mahasiswa dalam model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Generative AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kegiatan mahasiswa dalam model penelitian, yang mencakup 

pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan 

waktu penyelesaian. 

Kata kunci:  Generative AI; Efektivitas kegiatan mahasiswa;  Universitas 

Airlangga . 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan Generative Artificial Intelligence (Generative AI) telah mengubah cara 

teknologi digunakan dalam berbagai aktivitas di pendidikan tinggi. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, Generative AI merupakan sistem komputasional yang menghasilkan gambar, umpan 

balik, kode, teks, penjelasan, serta berbagai bentuk keluaran lainnya sebagai respons terhadap 

instruksi atau masukan yang diberikan oleh pengguna dalam kegiatan pembelajaran, asesmen, 

pengerjaan tugas, dan praktik belajar mahasiswa (López-López et al., 2026). Ditinjau dari 

perkembangannya, teknologi Generative AI tidak hanya dipandang sebagai teknologi 

pendukung, tetapi juga sebagai alat yang digunakan mahasiswa untuk membantu proses 

penyelesaian kegiatan yang membutuhkan pencarian informasi, pengelolaan gagasan, hingga 

penyusunan dan penyempurnaan hasil. Selain itu, pengkajian terhadap penggunaan Generative 

AI oleh mahasiswa telah banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Misalnya, Gasaymeh 

et al. (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan akademik dan pribadi. Di sisi lain, Barcelona & Dela Cruz (2025) menunjukkan bahwa 

pengkajian penggunaan Generative AI oleh mahasiswa dapat dilakukan melalui instrumen yang 

secara khusus dikembangkan untuk menggambarkan praktik dan perspektif mahasiswa dalam 

menggunakan teknologi tersebut. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji 

penggunaan Generative AI berdasarkan bentuk pemanfaatannya dalam aktivitas mahasiswa. 

Generative AI dapat digunakan dalam berbagai tahapan kegiatan, seperti pencarian dan 

pemahaman informasi, pengembangan ide, serta penyusunan dan pengembangan output. Pada 

tahap pertama, teknologi ini digunakan untuk memperoleh, merangkum, dan mengolah 

informasi yang relevan. Pada tahap pengembangan ide, Generative AI dapat membantu proses 

brainstorming dan pengembangan solusi, sedangkan pada tahap penyusunan dan 

pengembangan keluaran (output), teknologi ini dapat digunakan untuk membuat rancangan 

awal, menyusun struktur, memperjelas penyampaian, serta menyempurnakan hasil kegiatan. 

Selain itu, teknologi Generative AI tidak secara otomatis menunjukkan bahwa suatu kegiatan 

telah dilakukan secara efektif. Hal ini perlu diuji secara empiris untuk membuktikan keterkaitan 

antara penggunaan Generative AI dan efektivitas kegiatan mahasiswa, yang diukur melalui 

indikator pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, serta ketepatan waktu 

penyelesaian. 

Beberapa temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI 

berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa. Meskipun temuan tersebut dipengaruhi oleh konteks 

dan karakteristik pengguna yang beragam. Menurut Urban et al. (2024), penggunaan ChatGPT 
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dalam pemecahan masalah kreatif berkaitan dengan peningkatan kualitas, elaborasi, dan 

orisinalitas solusi. Sedangkan  Deng et al. (2025) menganalisis bahwa penggunaan ChatGPT 

dalam penelitian eksperimental berkaitan dengan academic performance, affective-

motivational states, kecenderungan terhadap higher-order thinking, serta menurunkan mental 

effort. Chen & Cheung (2025) juga menemukan pengaruh positif Generative AI terhadap 

beberapa learning outcomes pada mahasiswa di universitas, dengan menggunakan variasi 

berdasarkan karakteristik peserta didik, alat, peran teknologi, aturan serta konteks 

pembelajaran. Berdasarkan temuan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Generative AI tidak 

dapat hanya dipahami berdasarkan keberadaannya, melainkan perlu dianalisis melalui bentuk 

pemanfaatan dan hasil pengukuran secara spesifik. 

Selain berpengaruh pada hasil pembelajaran, penggunaan teknologi Generative AI oleh 

mahasiswa juga dipengaruhi oleh cara mahasiswa memanfaatkannya dan mengendalikannya. 

Abbas et al. (2024)  telah mengkaji penggunaan ChatGPT beserta faktor-faktor yang berkaitan 

dengannya serta sejumlah konsekuensi yang menyertainya. Yang et al. (2024) juga menekankan 

peran student agency dalam memahami penggunaan Generative AI dalam konteks pendidikan 

tinggi. Perspektif penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI perlu 

disesuaikan dengan aktivitas penggunanya, bukan semata-mata dipahami sebagai tindakan 

menggunakan alat.  Penelitian ini mempertimbangkan hal tersebut, sehingga memfokuskan 

variabelnya pada tiga bentuk pemanfaatan, yaitu pencarian dan pemahaman informasi, 

pengembangan ide, serta penyusunan dan pengembangan keluaran (output). 

Beberapa penelitian telah membahas pengaruh Generative AI terhadap academic 

performance, creative problem-solving performance, higher-order thinking, kondisi afektif-

motivational, serta mental effort. Namun, temuan tersebut belum secara spesifik 

mencerminkan seberapa efektif kegiatan mahasiswa dalam penelitian ini. Efektivitas kegiatan 

mahasiswa dalam penelitian ini diuji melalui pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi 

pelaksanaan, serta ketepatan waktu penyelesaian. Indikator tersebut dipilih untuk memahami 

efektivitas kegiatan mahasiswa dalam memanfaatkan Generative AI. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengisi ruang tersebut dengan menguji pengaruh penggunaan Generative AI terhadap 

efektivitas kegiatan mahasiswa melalui satu model penelitian kuantitatif. Penggunaan 

Generative AI ditempatkan sebagai variabel independen (X), sedangkan efektivitas kegiatan 

mahasiswa ditempatkan sebagai variabel dependen (Y) dalam konteks mahasiswa aktif di 

Universitas Airlangga. 

Dengan fokus tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh penggunaan Generative AI terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa di 

Universitas Airlangga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai 

pemanfaatan Generative AI dalam konteks pendidikan tinggi dengan menghubungkan bentuk 

penggunaannya dengan outcome yang diteliti, berdasarkan efektivitas kegiatan mahasiswa, 

tanpa mengasumsikan bahwa setiap penggunaannya akan menghasilkan tingkat efektivitas yang 

sama. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah penggunaan 

Generative AI memengaruhi efektivitas kegiatan mahasiswa Universitas Airlangga? Mengenai hal 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dan memahami pengaruh penggunaan 

Generative AI terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa di Universitas Airlangga. 
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LANDASAN TEORI 

Penggunaan Generative Artificial Intelligence (AI) 

Generative Artificial Intelligence (AI) adalah perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan yang mampu menghasilkan konten baru berdasarkan perintah atau masukan pengguna. 

Keluaran yang dihasilkan dapat berupa teks, kode, gambar, penjelasan, atau bentuk informasi 

lainnya. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan ini memungkinkan Generative AI 

digunakan sebagai alat bantu dalam berbagai kegiatan mahasiswa, seperti mencari dan 

memahami informasi, mengembangkan gagasan, hingga menyusun dan menyempurnakan hasil 

kegiatan. Dengan demikian, Generative AI dalam penelitian ini tidak dipandang sebagai objek 

teknologi dari segi pengembangan teknis, melainkan sebagai teknologi yang digunakan 

mahasiswa dalam proses menyelesaikan kegiatan. 

Penggunaan Generative AI dapat diukur berdasarkan cara mahasiswa memanfaatkannya 

dan tidak terbatas pada satu jenis tindakan saja. Penelitian Barcelona & Dela Cruz (2025) telah 

mengembangkan instrumen untuk menguji pemanfaatan Generative AI berdasarkan 

kemampuan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Generative AI oleh 

mahasiswa bersifat kompleks dan mencakup berbagai cara. Penelitian dalam studi tersebut 

mencakup pengembangan dan pengujian alat pada mahasiswa serta menunjukkan bahwa cara 

penggunaan Generative AI dapat diukur secara sistematis. Nemt-allah et al. (2024) juga menguji 

skala penggunaan ChatGPT pada populasi mahasiswa pascasarjana dan menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT merupakan konstruk yang dapat diukur secara psikometrik. Sementara 

itu, menurut analisis Gasaymeh et al. (2025), mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk 

keperluan akademik maupun pribadi, sehingga penggunaannya tidak terbatas pada satu jenis 

kegiatan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menguji Generative AI melalui tiga dimensi 

utama, yaitu pencarian dan pemahaman informasi, pengembangan ide, serta penyusunan dan 

pengembangan output. Pencarian dan pemahaman informasi menunjukkan cara menggunakan 

Generative AI untuk memperoleh, memahami, merangkum, menjelaskan, dan memproses 

informasi yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan. Pengembangan ide menunjukkan proses 

menggunakan teknologi untuk berpikir kreatif, mencari berbagai pilihan, membangun gagasan, 

dan menemukan solusi yang memungkinkan. Sementara itu, proses penyusunan dan 

pengembangan output menunjukkan bahwa proses ini membantu merancang, menyusun 

struktur, menyusun draf, memperbaiki cara penyampaian, serta meningkatkan kualitas output 

suatu kegiatan. Ketiga dimensi tersebut menjelaskan penggunaan Generative AI berdasarkan 

peran teknologi dalam proses kegiatan, bukan hanya frekuensi penggunaannya. 

Dengan demikian, penggunaan Generative AI dalam penelitian ini menunjukkan sejauh 

mana teknologi tersebut digunakan oleh mahasiswa dalam tiga dimensi utama penyelesaian 

kegiatan, yaitu pencarian dan pemahaman informasi, pengembangan ide, serta penyusunan dan 

pengembangan output. Pembatasan tersebut penting agar penggunaan Generative AI sebagai 

variabel X tidak meluas dan  tumpang tindih dengan variabel lainnya, seperti persepsi terhadap 

AI, sikap terhadap AI, ketergantungan pada AI, atau kemampuan teknis dalam menggunakan AI. 

Oleh karena itu, variabel X dalam penelitian ini secara khusus mengukur perilaku mahasiswa 

dalam menggunakan Generative AI pada berbagai tahapan kegiatan. 
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Efektivitas Kegiatan Mahasiswa 

Efektivitas pada dasarnya berkaitan dengan sejauh mana suatu kegiatan mampu 

menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

efektivitas tidak hanya menunjukkan bahwa suatu kegiatan telah selesai dilaksanakan, tetapi 

juga memperhatikan kesesuaian antara hasil yang dicapai dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian Gibson et al. (2003) menempatkan efektivitas dalam kaitannya dengan hasil yang 

dicapai serta konteks kegiatan yang dilakukan. Perspektif tersebut relevan untuk memahami 

kegiatan mahasiswa karena keberhasilan suatu kegiatan tidak hanya ditentukan oleh output 

yang dicapai, tetapi juga oleh sejauh mana output tersebut memenuhi tujuan dan tuntutan 

kegiatan. Dalam penelitian ini, efektivitas dipahami dalam konteks kegiatan mahasiswa, baik 

kegiatan akademik maupun nonakademik, dengan menitikberatkan pada hasil dan pelaksanaan 

kegiatan yang dapat diamati dan dinilai. 

Efektivitas perlu dibedakan dari efisiensi meskipun keduanya dapat berkaitan dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. Efektivitas berorientasi pada pencapaian tujuan dan hasil yang 

diharapkan, sedangkan efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya dalam proses 

menghasilkan hasil tersebut. Pembedaan ini penting karena penyelesaian suatu kegiatan belum 

tentu menunjukkan efektivitas apabila hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan tujuan, tidak 

memenuhi kualitas yang diperlukan, membutuhkan waktu atau usaha yang tidak proporsional, 

atau tidak diselesaikan dalam batas waktu. Oleh karena itu, efektivitas kegiatan mahasiswa 

dalam penelitian ini tidak disamakan dengan academic performance secara umum, melainkan 

dipahami sebagai kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan dan menyelesaikan output 

kegiatan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, dengan memperhatikan kualitas, efisiensi 

pelaksanaan, dan ketepatan waktu. 

Berdasarkan sintesis konsep efektivitas dan literatur mengenai task performance, 

penelitian ini mengoperasionalkan efektivitas kegiatan mahasiswa melalui satu dimensi utama, 

yaitu efektivitas kegiatan, yang diukur dengan empat indikator: pencapaian tujuan, kualitas 

hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu penyelesaian. Pencapaian tujuan 

menunjukkan sejauh mana hasil kegiatan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Kualitas 

hasil menunjukkan sejauh mana keluaran kegiatan memenuhi standar, kebutuhan, dan 

ketentuan yang relevan dengan kegiatan tersebut. Efisiensi pelaksanaan menunjukkan 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan kegiatan dengan menggunakan waktu dan usaha 

yang proporsional dengan hasil yang diperoleh. Sementara itu, ketepatan waktu penyelesaian 

menunjukkan kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan kegiatan dalam batas waktu atau 

jadwal yang telah ditetapkan. Keempat indikator tersebut digunakan secara bersama-sama 

untuk menggambarkan efektivitas kegiatan mahasiswa dari sisi hasil maupun pelaksanaan. 

Pemilihan indikator tersebut berkaitan dengan penelitian yang menjelaskan task 

performance dan efektivitas dalam konteks pendidikan maupun organisasi. Penelitian van Zyl 

et al. (2024) melalui pengembangan dan pengujian Academic Task Performance Scale 

menunjukkan bahwa academic task performance mahasiswa dapat dinilai berdasarkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Sementara itu, 

Koopmans et al. (2013) melalui Individual Work Performance Questionnaire memberikan dasar 

pengukuran kinerja individu dengan memperhatikan perilaku dan hasil yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas. Sementara itu, Garalde et al. (2024) juga memberikan dasar empiris 

mengenai pengukuran efektivitas anggota tim pada populasi mahasiswa melalui instrumen yang 

telah dikembangkan dan divalidasi. Literatur tersebut mendukung pemahaman bahwa penilaian 
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terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan melalui instrumen yang berkaitan 

dengan hasil dan pelaksanaan tugas, meskipun indikator yang digunakan perlu disesuaikan 

dengan konstruk dan konteks penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut, efektivitas kegiatan mahasiswa dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk mencapai tujuan kegiatan melalui hasil 

yang berkualitas, pelaksanaan yang efisien, dan penyelesaian yang tepat waktu. Definisi ini 

sekaligus memberikan batasan terhadap variabel dependen (Y) agar tetap sesuai dengan tujuan 

penelitian. Efektivitas kegiatan mahasiswa tidak digunakan untuk mengukur academic 

performance secara keseluruhan, motivasi, kepuasan, higher-order thinking, affective-

motivational states, atau mental effort. Konstruk Y secara khusus diarahkan untuk menilai 

sejauh mana kegiatan yang dilakukan mahasiswa dapat mencapai tujuan yang ditetapkan, 

menghasilkan keluaran yang berkualitas, dilaksanakan secara efisien, dan diselesaikan sesuai 

dengan batas waktu yang ditentukan. 

Hubungan antara Penggunaan Generative AI dan Efektivitas Kegiatan Mahasiswa 

Secara teoritis, hubungan antara penggunaan Generative AI dan efektivitas kegiatan 

mahasiswa dapat dijelaskan melalui fungsi teknologi tersebut sebagai alat bantu pada berbagai 

tahapan penyelesaian kegiatan. Pada tahap pencarian dan pemahaman informasi, Generative 

AI dapat membantu mahasiswa memperoleh penjelasan, memahami, merangkum, dan 

mengolah informasi yang diperlukan. Pada tahap pengembangan ide, teknologi dapat digunakan 

untuk menghasilkan alternatif gagasan, mengeksplorasi berbagai sudut pandang, dan 

membantu mempertimbangkan kemungkinan solusi. Sementara itu, pada tahap penyusunan dan 

pengembangan output, Generative AI dapat membantu menyusun rancangan awal, menyusun 

struktur, memperjelas penyampaian, dan menyempurnakan hasil kegiatan. Pemanfaatan pada 

ketiga tahapan tersebut secara konseptual dapat mendukung proses penyelesaian kegiatan. 

Apabila dukungan tersebut membantu mahasiswa menghasilkan output yang sesuai dengan 

tujuan, memenuhi kualitas yang diperlukan, menggunakan waktu dan usaha secara efisien, 

serta menyelesaikan kegiatan sesuai batas waktu, maka terdapat dasar konseptual untuk 

menguji pengaruh penggunaan Generative AI terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa. 

Bukti empiris mengenai kemungkinan hubungan tersebut ditunjukkan oleh penelitian 

yang menguji penggunaan Generative AI dalam berbagai aktivitas mahasiswa.Urban et al. 

(2024) , melalui penelitian eksperimental pada mahasiswa universitas, menemukan bahwa 

penggunaan ChatGPT dalam creative problem solving dapat meningkatkan kualitas, elaborasi, 

dan orisinalitas solusi yang dihasilkan. Kelompok yang menggunakan ChatGPT juga 

mempersepsikan penyelesaian tugas sebagai lebih mudah dan membutuhkan mental effort yang 

minimal. Temuan tersebut memberikan bukti bahwa penggunaan Generative AI dapat berkaitan 

dengan karakteristik hasil dan proses penyelesaian tugas tertentu. Namun, konteks penelitian 

Urban et al. (2024) terbatas pada tugas creative problem solving, sehingga temuan tersebut 

belum dapat digeneralisasikan secara langsung sebagai bukti bahwa penggunaan Generative AI 

meningkatkan seluruh aspek efektivitas kegiatan mahasiswa. 

Bukti pada tingkat sintesis juga menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan 

Generative AI dan berbagai outcome mahasiswa. Deng et al. (2025), melalui systematic review 

dan meta-analysis terhadap penelitian eksperimental, menemukan bahwa intervensi ChatGPT 

secara keseluruhan berkaitan dengan peningkatan academic performance, affective-

motivational, dan kecenderungan higher-order thinking, serta penurunan mental effort. 
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Namun, tingginya heterogenitas antarstudi dan perbedaan karakteristik penelitian 

menunjukkan bahwa hasil tersebut perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan variasi 

desain penelitian, karakteristik peserta, serta metode pengukuran outcome. Sejalan dengan 

hal tersebut, Chen & Cheung (2025), melalui meta-analisis terhadap 57 studi dan 97 estimasi 

pengaruh, menemukan bahwa Generative AI memberikan pengaruh positif terhadap beberapa 

learning outcomes mahasiswa universitas, termasuk kemampuan bahasa, academic 

achievement, affective-motivational, dan higher-order thinking, tetapi tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap metakognisi. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh dapat berbeda tergantung pada karakteristik peserta didik, alat yang 

digunakan, peran teknologi, aturan, dan konteks pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat 

pandangan bahwa dampak Generative AI tidak dapat dipahami secara seragam hanya 

berdasarkan keberadaan atau penggunaan teknologi. 

Meskipun penelitian terdahulu memberikan bukti mengenai keterkaitan Generative AI 

dengan berbagai outcome mahasiswa, outcome tersebut belum sepenuhnya identik dengan 

konstruk efektivitas kegiatan mahasiswa dalam penelitian ini. Academic performance, learning 

outcomes, creative problem-solving performance, higher-order thinking, affective-

motivational, dan mental effort menggambarkan aspek tertentu dari capaian atau pengalaman 

mahasiswa, sedangkan penelitian ini memandang efektivitas kegiatan sebagai kemampuan 

untuk mencapai tujuan kegiatan melalui hasil yang berkualitas, pelaksanaan yang efisien, dan 

penyelesaian yang tepat waktu. Dengan demikian, temuan penelitian terdahulu memberikan 

dasar empiris bahwa penggunaan Generative AI dapat berkaitan dengan hasil dan proses 

kegiatan mahasiswa, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan bahwa penggunaan tersebut 

secara langsung meningkatkan efektivitas kegiatan sebagaimana dikonstruksikan dalam 

penelitian ini. Perbedaan konteks aktivitas, bentuk pemanfaatan teknologi, karakteristik 

pengguna, serta outcome yang diukur menjadi alasan bahwa hubungan tersebut perlu diuji 

secara lebih spesifik. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penggunaan Generative AI memiliki dasar teoritis dan 

empiris untuk diduga berhubungan dengan efektivitas kegiatan mahasiswa melalui 

pemanfaatannya dalam pencarian dan pemahaman informasi, pengembangan ide, serta 

penyusunan dan pengembangan output. Namun, hubungan tersebut tidak dipandang sebagai 

hubungan yang otomatis atau seragam karena efektivitas penggunaan teknologi dapat 

dipengaruhi oleh konteks penggunaan dan karakteristik aktivitas yang dilakukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menguji secara kuantitatif pengaruh penggunaan Generative AI sebagai 

variabel independen terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa sebagai variabel dependen. 

Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah bentuk pemanfaatan Generative AI 

yang diukur melalui tiga dimensi tersebut berpengaruh terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa 

yang diukur melalui pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan 

waktu penyelesaian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional 

non-eksperimental untuk menganalisis pengaruh penggunaan Generative AI terhadap efektivitas 

kegiatan mahasiswa Universitas Airlangga. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji 

variabel penelitian melalui data numerik yang diperoleh dari responden, sedangkan desain 

survei digunakan untuk memperoleh data melalui instrumen terstruktur (Creswell & Creswell, 



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 11 Tahun 2026 

 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

2018). Desain cross-sectional digunakan karena data penelitian dikumpulkan pada satu titik 

waktu, sehingga kondisi variabel diamati pada periode pengumpulan data tersebut (Maier et 

al., 2023). Data dikumpulkan satu kali melalui kuesioner tanpa pemberian perlakuan kepada 

responden. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Airlangga, dengan mahasiswa 

sebagai unit analisis. Sampel penelitian ditentukan menggunakan non-probability sampling 

dengan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa aktif Universitas Airlangga yang pernah 

menggunakan Generative AI dalam kegiatan sebagai mahasiswa. Purposive sampling digunakan 

ketika penelitian membutuhkan responden dengan karakteristik tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian (Memon et al., 2024). Sebanyak 65 responden yang memenuhi kriteria 

tersebut digunakan dalam analisis penelitian.  

Data penelitian berupa data kuantitatif primer yang diperoleh melalui kuesioner 

terstruktur. Instrumen disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dengan 

mengadaptasi dan menyesuaikan item dari penelitian terdahulu yang relevan dengan konteks 

kegiatan mahasiswa Universitas Airlangga. 

Pengukuran menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 

setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Operasionalisasi variabel dan instrumen 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan 

No. 

Ite

m 

Sumber 

Penggunaan 

Generative 

AI (X) 

Pencarian 

informasi 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

mencari sumber atau 

referensi.  

X1 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

mencari jawaban atas 

permasalahan kegiatan.  

X2 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

mencari informasi yang 

relevan.  

X3 

Adaptasi 

Nemt-allah et 

al. (2024) 

Pemahaman 

dan 

pengolahan 

informasi 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

merangkum informasi 

agar lebih mudah 

dipahami.  

X4 

Adaptasi 

Gasaymeh et 

al. (2025) 
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Variabel Indikator Pernyataan 

No. 

Ite

m 

Sumber 

Saya biasanya memahami 

informasi yang kompleks 

tanpa bantuan Generative 

AI.  

X5 

Adaptasi 

Gasaymeh et 

al. (2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

merangkum informasi dari 

berbagai sumber.  

X6 

Adaptasi 

Gasaymeh et 

al. (2025) 

Pengembangan 

gagasan 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

brainstorming.  

X7 

Adaptasi 

Gasaymeh et 

al. (2025) 

Saya dapat 

mengembangkan gagasan 

tanpa menggunakan 

Generative AI.  

X8 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

mengeksplorasi gagasan 

yang belum saya 

pertimbangkan 

sebelumnya.  

X9 

Adaptasi 

Nemt-allah et 

al. (2024) 

Penyusunan 

output 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

membuat rancangan awal 

(draft) hasil kegiatan.  

X10 

Adaptasi 

Gasaymeh et 

al. (2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

mencari kerangka 

(outline).  

X11 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Penyempurnaa

n output 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

meningkatkan kejelasan 

penyampaian hasil 

kegiatan.  

X12 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 
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Variabel Indikator Pernyataan 

No. 

Ite

m 

Sumber 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

memperbaiki struktur 

bahasa.  

X13 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Saya menggunakan 

Generative AI untuk 

menyempurnakan gaya 

penyampaian.  

X14 

Adaptasi 

Barcelona & 

Dela Cruz 

(2025) 

Efektivitas 

Kegiatan 

Mahasiswa 

(Y) 

Pencapaian 

tujuan 

Saya dapat mencapai 

tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Y1 

Adaptasi 

Gander et al. 

(2020) 

Saya dapat memenuhi 

persyaratan yang telah 

ditetapkan.  

Y2 

Adaptasi 

Zellmer-Bruhn 

& Gibson 

(2006), dalam 

Zhao et al. 

(2020) 

Saya dapat mencapai 

kemajuan yang berarti 

dalam mencapai tujuan.  

Y3 

Adaptasi 

Klasmeier & 

Rowold (2022) 

Kualitas hasil 

Saya dapat menghasilkan 

pekerjaan berkualitas.  
Y4 

Adaptasi 

Gander et al. 

(2020) 

Saya dapat menghasilkan 

pekerjaan yang lengkap 

dan akurat.  

Y5 

Adaptasi 

Garalde et al. 

(2024) 

Pekerjaan yang saya 

hasilkan masih perlu 

ditingkatkan kualitasnya.  

Y6 

Adaptasi 

Gibson et al. 

(2003) 

Efisiensi 

pelaksanaan 

Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

menggunakan waktu 

secara efisien.  

Y7 

Adaptasi van 

Woerkom & 

Croon (2009) 
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Variabel Indikator Pernyataan 

No. 

Ite

m 

Sumber 

Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan waktu 

dan usaha yang minimal.  

Y8 

Adaptasi 

Koopmans et 

al. (2013) 

Saya menggunakan terlalu 

banyak sumber daya 

daripada yang diperlukan 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan.  

Y9 

Adaptasi 

Gibson et al. 

(2003) 

Ketepatan 

waktu 

penyelesaian 

Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditentukan.  

Y10 

Adaptasi 

Gander et al. 

(2020) 

Saya dapat merencanakan 

pekerjaan agar dapat 

diselesaikan tepat waktu.  

Y11 

Adaptasi 

Koopmans et 

al. (2013) 

Saya membutuhkan waktu 

lebih lama dari yang 

direncanakan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan.  

Y12 

Adaptasi 

Koopmans et 

al. (2013) 

Instrumen diuji melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan analisis data. 

Validitas item diuji menggunakan korelasi item-total dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's 

Alpha untuk menilai konsistensi internal item pada instrumen. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,70 sering digunakan sebagai batas reliabilitas yang dapat diterima (Boateng et al., 2018). 

Data diolah melalui tahap coding, cleaning, dan tabulasi. Selanjutnya, analisis dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, pengujian kualitas instrumen, pengujian asumsi regresi, serta 

regresi linear sederhana. Pengujian asumsi mencakup normalitas residual dan uji 

homoskedastisitas. 

Regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh satu variabel 

independen, yaitu penggunaan Generative AI (X), terhadap satu variabel dependen, yaitu 

efektivitas kegiatan mahasiswa (Y). Regresi linear sederhana digunakan ketika analisis 

melibatkan satu variabel independen dan satu variabel dependen dalam model regresi 

(Roustaei, 2024), dengan persamaan: 

𝒀 =  𝒂 +  𝒃𝑿 +  𝒆 

Keterangan: Y = efektivitas kegiatan mahasiswa; a = konstanta; b = koefisien regresi; X 

= penggunaan Generative AI; dan e = error. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 
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5%. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui proporsi variasi Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa yang dapat dijelaskan oleh model regresi  (Roustaei, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner, diperoleh 65 responden yang 

memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi fakultas 

dan angkatan. Distribusi responden berdasarkan fakultas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Frekuen

si 

Persentase 

(%) 

Fakultas Vokasi 51 78,5 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3 4,6 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 2 3,1 

Fakultas Kedokteran 1 1,5 

Fakultas Kedokteran Gigi 1 1,5 

Fakultas Ilmu Budaya 1 1,5 

Fakultas Sains dan Teknologi 1 1,5 

Fakultas Psikologi 1 1,5 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik 

1 1,5 

Fakultas Perikanan dan 

Kelautan 

1 1,5 

Fakultas Hukum 1 1,5 

Tidak mengisi 1 1,5 

Total 65 100,0 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berasal dari Fakultas Vokasi, yaitu 

sebanyak 51 responden (78,5%). Responden dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis berjumlah 3 

responden (4,6%), sedangkan Fakultas Kesehatan Masyarakat berjumlah 2 responden (3,1%). 

Sementara itu, Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Perikanan 

dan Kelautan, serta Fakultas Hukum masing-masing memiliki 1 responden (1,5%). Selain itu, 

terdapat 1 responden (1,5%) yang tidak mengisi informasi mengenai fakultas. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkata

n 

Frekuen

si 

Persentase 

(%) 

2024 53 81,5 

2026 12 18,5 

Total 65 100,0 
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden merupakan mahasiswa angkatan 2024, 

yaitu sebanyak 53 responden (81,5%), sedangkan sisanya merupakan mahasiswa angkatan 2026 

sebanyak 12 responden (18,5%). 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk merangkum dan menggambarkan data penelitian 

melalui ukuran statistik tertentu (Kaur et al., 2018). Dalam penelitian ini, statistik deskriptif 

disajikan berdasarkan jumlah responden, nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 

deviasi. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Variabel N Minimu

m 

Maksimu

m 

Mea

n 

Standar 

Deviasi 

Penggunaan Generative AI (X) 6

5 

42 70 56,2

0 

6,579 

Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa (Y) 

6

5 

30 60 46,0

3 

6,410 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 4, variabel Penggunaan Generative AI (X) memiliki nilai minimum 

sebesar 42 dan maksimum sebesar 70, dengan nilai mean sebesar 56,20 serta standar deviasi 

sebesar 6,579. Sementara itu, variabel Efektivitas Kegiatan Mahasiswa (Y) memiliki nilai 

minimum sebesar 30 dan maksimum sebesar 60, dengan nilai mean sebesar 46,03 serta standar 

deviasi sebesar 6,410. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi item terhadap skor total 

dengan r tabel. Dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden, derajat kebebasan (df) = 65 − 

2 = 63. Pada taraf signifikansi 5% dengan pengujian dua arah, diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,244. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel dan nilai 

signifikansi kurang daripada 0,05.  

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Jumlah 

Item 

Rentang r 

hitung 

r 

tabe

l 

Keputusan 

Penggunaan Generative AI (X) 14 0,400–0,717 0,244 Seluruh item 

valid 

Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa (Y) 

12 0,257–0,827 0,244 Seluruh item 

valid 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh 14 item pada variabel Penggunaan Generative AI (X) 

memiliki nilai r hitung antara 0,400–0,717. Nilai tersebut lebih besar daripada r tabel sebesar 

0,244, dan seluruh item memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian, seluruh 

item pada variabel X dinyatakan valid. 
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Pada variabel Efektivitas Kegiatan Mahasiswa (Y), seluruh 12 item memiliki nilai r hitung 

antara 0,257–0,827. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada r tabel sebesar 0,244 dan 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Item Y12 memiliki nilai korelasi terendah, yaitu 

0,257 dengan nilai signifikansi 0,039, tetapi masih memenuhi kriteria validitas. Dengan 

demikian, seluruh 12 item pada variabel Y dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis 

penelitian. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach's 

Alpha 

Keputusa

n 

Penggunaan Generative AI (X) 14 0,842 Reliabel 

Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa (Y) 

12 0,856 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,842 pada variabel 

Penggunaan Generative AI (X) dan 0,856 pada variabel Efektivitas Kegiatan Mahasiswa (Y). 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga instrumen pada kedua variabel dinyatakan 

reliabel. Dengan demikian, 14 butir pernyataan pada variabel X dan 12 butir pernyataan pada 

variabel Y memiliki konsistensi internal yang memadai untuk digunakan dalam analisis 

penelitian. 

Uji Asumsi Regresi 

Uji asumsi regresi dilakukan untuk mengetahui kondisi data sebelum analisis regresi 

linear sederhana dilakukan. Pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas residual dan uji 

heteroskedastisitas.  

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Residual 

Uji N Test 

Statistic 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Keputusan 

Kolmogorov-

Smirnov 

6

5 

0,144 0,002 Tidak 

normal 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

pada unstandardized residual menunjukkan nilai Test Statistic sebesar 0,144 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

residual dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas residual 

pada model regresi belum terpenuhi. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variab

el 

B t Sig. Keputusan 

X 0,10

6 

1,42

6 

0,15

9 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 
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Berdasarkan Tabel 8, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan Glejser 

dengan meregresikan nilai absolut residual (ABSRES) terhadap variabel X menunjukkan nilai t 

sebesar 1,426 dengan nilai signifikansi sebesar 0,159. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual. Dengan 

demikian, model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan 

Generative AI (X) terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa (Y). 

Tabel 9. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Variabel B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

Konstanta 19,76

9 

6,094 — 3,24

4 

0,00

2 

Penggunaan Generative 

AI (X) 

0,467 0,108 0,48

0 

4,33

8 

0,00

0 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai konstanta sebesar 19,769 dan koefisien regresi 

penggunaan Generative AI sebesar 0,467. Dengan demikian, persamaan regresi linear sederhana 

yang diperoleh adalah: 

Y = 19,769 + 0,467X  

Nilai konstanta sebesar 19,769 menunjukkan nilai prediksi Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa ketika penggunaan Generative AI dianggap 0. Koefisien regresi X sebesar 0,467 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada 

penggunaan Generative AI diikuti dengan peningkatan nilai prediksi efektivitas kegiatan 

mahasiswa sebesar 0,467 satuan. 

Hasil pengujian koefisien regresi menunjukkan nilai t sebesar 4,338 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga koefisien 

regresi penggunaan Generative AI dinyatakan signifikan secara statistik. 

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,480 dan R Square sebesar 

0,230. Nilai R Square sebesar 0,230 menunjukkan bahwa 23,0% variasi Efektivitas Kegiatan 

Mahasiswa dalam model dapat dijelaskan oleh Penggunaan Generative AI, sedangkan 77,0% 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil uji model menunjukkan nilai F sebesar 18,821 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dinyatakan 

signifikan secara statistik. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Generative AI terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa. Pengujian dilakukan 

melalui uji t (parsial), uji F, dan koefisien determinasi. 
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Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t 

Hitung 

Sig. Arah Keputusa

n 

Penggunaan Generative 

AI (X) 

4,338 0,00

0 

Positi

f 

Signifikan 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 10, variabel Penggunaan Generative AI (X) memiliki nilai t hitung 

sebesar 4,338 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Koefisien regresi X sebesar 0,467 menunjukkan arah 

pengaruh positif. Dengan demikian, penggunaan Generative AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa. 

Tabel 11. Hasil Uji F 

F 

Hitung 

df 

Regresi 

df 

Residual 

Sig. Keputusan 

18,821 1 63 0,00

0 

Model 

signifikan 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh nilai F hitung sebesar 18,821 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi 

dinyatakan signifikan secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

Generative AI dalam model berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa. 

Hasil uji F ini sejalan dengan hasil uji t karena model regresi hanya menggunakan satu variabel 

independen. 

Tabel 12. Koefisien Determinasi 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

Estimate 

0,48

0 

0,230 0,218 5,66943 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan Tabel 12, diperoleh nilai R sebesar 0,480 dan R Square sebesar 0,230. Nilai 

R Square menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI mampu menjelaskan 23,0% variasi 

efektivitas kegiatan mahasiswa, sedangkan 77,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

variabel yang digunakan dalam model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,218 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah prediktor dan ukuran sampel, model 

menjelaskan 21,8% variasi Efektivitas Kegiatan Mahasiswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi, penggunaan Generative AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa Universitas Airlangga. Koefisien regresi yang 

diperoleh sebesar 0,467 dengan nilai t sebesar 4,338 dan signifikansi sebesar 0,000. Model 

regresi juga menunjukkan hasil yang signifikan berdasarkan uji F, dengan nilai F sebesar 18,821 
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dan signifikansi 0,000. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan skor 

penggunaan Generative AI diikuti oleh peningkatan skor efektivitas kegiatan mahasiswa dalam 

model penelitian. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,230 menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan 23,0% variasi efektivitas kegiatan mahasiswa, sedangkan 77,0% sisanya 

berada di luar model. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian mengenai pengaruh 

positif dan signifikan penggunaan Generative AI terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa 

didukung secara statistik. 

Keterkaitan antara kedua variabel dapat dilihat dari bentuk pemanfaatan Generative AI 

serta aspek efektivitas yang diukur dalam penelitian ini. Penggunaan Generative AI mencakup 

aktivitas pencarian dan pemahaman informasi, pengembangan gagasan, penyusunan output, 

hingga penyempurnaan output. Di sisi lain, efektivitas kegiatan mahasiswa diukur melalui 

pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu penyelesaian. 

Pemanfaatan teknologi tersebut berlangsung dalam beberapa tahapan kegiatan, mulai dari 

memperoleh dan mengolah informasi, mengembangkan gagasan, hingga menyusun dan 

menyempurnakan hasil kegiatan. Oleh karena itu, variasi tingkat pemanfaatan Generative AI 

dalam sampel penelitian berkaitan dengan variasi efektivitas kegiatan mahasiswa yang diukur 

melalui aspek-aspek tersebut. 

Pada penelitian Urban et al. (2024), penggunaan ChatGPT dalam creative problem 

solving juga berkaitan dengan kualitas, elaborasi, dan orisinalitas solusi yang dihasilkan oleh 

mahasiswa. Penggunaan ChatGPT dalam penelitian tersebut turut berkaitan dengan persepsi 

bahwa penyelesaian tugas menjadi lebih mudah, dengan mental effort yang lebih rendah. 

Kesamaan dengan penelitian ini terutama terdapat pada aspek kualitas hasil dan proses 

penyelesaian kegiatan. Namun, objek penelitian Urban et al. (2024) berupa tugas creative 

problem solving dengan pendekatan eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan survei 

dan mencakup kegiatan mahasiswa secara lebih umum. Dengan demikian, kedua penelitian 

menunjukkan arah temuan yang serupa, tetapi menggunakan konteks dan konstruk yang tidak 

sepenuhnya sama. 

Gambaran serupa juga ditemukan dalam penelitian Deng et al. (2025). Melalui systematic 

review dan meta-analysis, penelitian tersebut menunjukkan bahwa intervensi ChatGPT 

berkaitan dengan peningkatan academic performance, kondisi afektif-motivasional, dan higher-

order thinking, serta penurunan mental effort. Chen dan Cheung (2025) juga menemukan 

pengaruh positif Generative AI terhadap beberapa learning outcomes mahasiswa, meskipun 

pengaruh yang signifikan tidak ditemukan pada aspek metakognisi. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI berkaitan dengan beragam outcome mahasiswa, 

tetapi outcome yang digunakan berbeda dari penelitian ini. Penelitian ini secara khusus 

menempatkan pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu 

sebagai aspek efektivitas kegiatan mahasiswa. 

Perbedaan konstruk tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini melihat penggunaan 

Generative AI dari sisi efektivitas kegiatan mahasiswa, bukan hanya dari capaian akademik atau 

hasil pembelajaran. Efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pencapaian 

tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu penyelesaian. Dengan 

demikian, penelitian ini menempatkan penggunaan Generative AI dalam konteks penyelesaian 

kegiatan mahasiswa berdasarkan empat aspek efektivitas tersebut. 

Besarnya R Square juga perlu diperhatikan saat membaca temuan penelitian. Nilai 

sebesar 0,230 menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI menjelaskan sebagian variasi 
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efektivitas kegiatan mahasiswa dalam model yang digunakan, sementara 77,0% variasi lainnya 

berada di luar model penelitian. Persentase tersebut tidak dapat secara spesifik dikaitkan 

dengan faktor tertentu karena variabel lain tidak dianalisis dalam penelitian ini. Selain itu, 

karakteristik sampel yang didominasi oleh mahasiswa Fakultas Vokasi dan angkatan 2024 perlu 

dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil. Dengan komposisi tersebut, temuan 

penelitian belum dapat diterapkan pada seluruh mahasiswa Universitas Airlangga. 

Interpretasi terhadap pengaruh yang ditemukan juga perlu mempertimbangkan desain 

penelitian cross-sectional. Data dikumpulkan satu kali melalui kuesioner tanpa pemberian 

perlakuan kepada responden, sehingga hasil regresi menunjukkan adanya pengaruh secara 

statistik dalam model penelitian dan tidak dimaksudkan sebagai bukti hubungan sebab-akibat 

secara mutlak. Dengan demikian, koefisien regresi sebesar 0,467 menunjukkan arah dan 

besaran hubungan prediktif dalam model, bukan bukti bahwa penggunaan Generative AI secara 

kausal meningkatkan efektivitas sebesar 0,467 satuan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa Universitas 

Airlangga dalam sampel penelitian. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara Generative AI dan berbagai outcome mahasiswa, 

meskipun konstruk yang digunakan berbeda. Dalam penelitian ini, efektivitas kegiatan diukur 

melalui pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu 

penyelesaian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI berpengaruh 

positif dan signifikan secara statistik terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa dalam konteks 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Generative Artificial 

Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kegiatan mahasiswa 

Universitas Airlangga. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,467 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian dapat 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor penggunaan Generative AI, 

semakin tinggi pula skor efektivitas kegiatan mahasiswa dalam model penelitian. Meskipun 

demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 0,230 menunjukkan bahwa penggunaan 

Generative AI hanya menjelaskan 23,0% variasi efektivitas kegiatan mahasiswa, sedangkan 

77,0% sisanya berada di luar model penelitian. Dengan demikian, Generative AI dapat dipandang 

sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan efektivitas kegiatan mahasiswa, tetapi bukan 

satu-satunya faktor penentu. Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai 

penggunaan Generative AI dalam kaitannya dengan efektivitas kegiatan mahasiswa yang 

mencakup pencapaian tujuan, kualitas hasil, efisiensi pelaksanaan, dan ketepatan waktu 

penyelesaian. Kesimpulannya, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI 

berkaitan dengan efektivitas kegiatan mahasiswa, dengan tetap memperhatikan tujuan, 

kualitas, efisiensi, dan ketepatan waktu. Namun, hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara 

hati-hati karena desain cross-sectional dan karakteristik sampel yang didominasi mahasiswa 

Fakultas Vokasi serta angkatan 2024 membatasi generalisasi temuan dan penarikan kesimpulan 

kausal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden yang 

lebih beragam dari berbagai fakultas dan angkatan, serta mempertimbangkan faktor lain di luar 
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penggunaan Generative AI agar pemahaman mengenai efektivitas kegiatan mahasiswa dapat 

diperoleh secara lebih menyeluruh. 
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